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Lampiran 1. Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART)
Gapoktan Setia Jaya

Anggaran Dasar (AD)

a. Nama dan Tempat Kedudukan
1. Organisasi ini bernama Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Setia
Jaya

2. Organisasi ini berkedudukan Desa Wonorejo, Kecamatan Mangkutana,
Kabupaten Luwu Timur.
3. Gapoktan Setia Jaya ini berdiri pada hari senin, 12 Maret 2011
b. Dasar, Sifat Azas dan Tujuan

1. Gabungan kelompok tani (Gapoktan) Setia Jaya didirikan atas
kepentingan bersama antara sesama anggota kelompok, serta
berdasarkan pancasila sebagaimana tercantum dalam undang-undang
dasar 45

2. Gabungan kelompok tani tersebut mempunyai azas dan sifat
kekeluargaan dan gotong royong untuk mencapai kata mufakat

3. Gapoktan memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan anggota
kelompok tani  dibidang  pertanian, mengembangkan  dan
memberdayakan anggota Gapoktan Setia Jaya dibidang organisasi dan
agribisnis, meningkatkan kesejahteraan anggota Gapoktan Setia Jaya
dan ikut mensukseskan pembangunan nasional disegala bidang

c. Keanggotaan
Syarat anggota gapoktan sebagai berikut;

1. Warga negara Republik Indonesia
2. Telah kawin dan berumur 17 tahun

3. Bertempat tinggal di Desa Wonorejo, Kecamatan Mangkutana,
Kabupaten Luwu Timur atau diluar desa apabila mendapat persetujuan
dari seluruh anggota

4. Melengkapi/menyerahkan simpanan anggota sesuai perhitungan saldo
akhir

d. Hak anggota
1. Setiap anggota mempunyai hak untuk mengeluarkan pendapat dan usul-
usul pada saat rapat anggota bagi anggota yang memenuhi
kewajibannya
Mace~ i hak untuk dipilih dan memilih pengurus
'ndapatkan pinjaman kas gapoktan
ta
gota wajib menjalankan keputusan organisasi
ja keamanan di wilayah Gapoktan Setia Jaya
1ggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
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Rapat Anggota
1. Rapat anggota setidaknya dilaksanakan sekali dalam sebulan
2. Rapat dilaksanakan menurut kepentingan anggota
g. Gabungan Kelompok Tani Setia Jaya memiliki kepengurusan sebagai berikut;
1. Ketua
2. Wakil ketua
3. Sekretaris |
4. Sekretaris Il
5. Bendahara |
6. Bendaharall
7. Seksi-seksi

h. Masa jabatan pengurus
Masa jabatan kepengurusan Gapoktan Setia Jaya selama 3 tahun dan
sesudahnya dapat dipilih kembali apabila mendapat persetujuan dari seluruh

anggota
i.

Hak pengurus

1.
2.
3.

Menyusun rencana kerja
Mengadakan rapat dan memimpin rapat
Mewakili gapoktan

Kewajiban pengurus

1. Memimpin kegiatan gapoktan
2. Mempersiapkan dan memimpin rapat
3. Membuat dan menyampaikan laporan kegiatan
4. Melaksanakan kegiatan sesuai program kerja
Usaha
1. Meningkatkan usaha dibidang pertanian
2. Membantu melaksanakan prorgam pembangunan lainnya
3. Menampung segala informasi yang bersifat positif
4. Usaha-usaha lain yang tidak bertentangan dengan pancasila dan UUD
45 dan peraturan perundang-undangan yang berlaku
5. Melaksanakan kegiatan simpan pinjam khusus kepada anggota

gapoktan

Sumber keuangan

[

1.
2.
3.
4.

Simpanan pokok anggaran

luaran anggota

Pinjaman modal dari pemerintah/Bank
Sumbangan/pinjaman lain yang sifatnya tidak mengikat

| anggaran dasar bisa dilakukan dalam rapat anggota apabila
<urang-kurangnya 2/3 jumlah anggota

bisa diambil apabila sudah mendapat persetujuan 2/3 dari
|gota yang hadir
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Anggaran Rumah Tangga (ART)
a. Nama dan Tempat Kedudukan

1.
2.

3.

Organisasi ini bernama Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Setia Jaya

Organisasi ini berkedudukan Desa Wonorejo, Kecamatan Mangkutana,
Kabupaten Luwu Timur.

Gapoktan Setia Jaya ini berdiri pada hari senin, 12 Maret 2011

b. Dasar, Sifat, Azas Dan Tujuan

1.

w

4.

5.
6.

Gabungan kelompok tani (Gapoktan) Setia Jaya didirikan atas
kepentingan bersama antara sesama anggota kelompok, serta
berdasarkan pancasila sebagaimana tercantum dalam undang-undang
dasar 45
Gabungan kelompok tersebut mempunyai azas dan sifat kekeluargaan
dan gotong royong untuk mencapai kata mufakat
Meningkatkan pengetahuan anggota kelompok tani dibidang pertanian
dengan mengadakan;
¢ Pembinaan/penyuluhan dari instansi terkait
e Studi banding ke kelompok tani lainnya yang disepakati oleh
anggota
e Mengikuti kursus-kursus yang dipandang perlu yang disepakatioleh
anggota
Mengembangkan dan memberdayakan anggota gapoktan setia jaya
dibidang agribsinis
Meningkatkan kesejahteraan anggota gapoktan setia jaya
Ikut mensukseskan pembangunan nasional di segala bidang

c. Keanggotaan

1.
2.
3.

4.

Warga negara republik indonesia
Telah kawin dan berumur 17 tahun
Bertempat tinggal di Desa Wonorejo, Kecamatan Mangkutana,
Kabupaten Luwu Timur
Melengkapi/menyerahkan simpanan anggota sesuai perhitungan saldo
akhir

e Simpanan anggota sesuai saldo akhir dihitung berdasarkan jumlah

kas akhir penjualan anggota

e Membayar iuran anggota perbulan

e Menaati anggaran dasar dan anggaran rumah tangga
biaya operasional kegiatan yang diperlukan oleh kelompok
diputuskan dalam rapat

gota mempunyai hak untuk mengeluarkan pendapat dan usul-
saat rapat anggota bagi anggota yang memenuhi kewajiban
i hak untuk dipilih dan memilih pengurus

Optimized using ndapat pinjaman simpanan kas gapoktan, besarnya pinjaman
trial version
www.balesio.com




42

kas yang diberikan berdasarkan keputusan kelompok
e. Kewajiban anggota
1. Mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan dan telah disepakati oleh
gapoktan
2. Apabila ada anggota kelompok yang tidak hadir tanpa ada keterangan
yang jelas berturut-turut sebanyak 3 kali pengurus berhak untuk
memperingatinya
3. Apabila peringatan tersebut tidak juga diindahkan maka anggota
dianggap berhenti dengan tidak hormat
f. Rapat anggota
Rapat anggota setidaknya dilakukan sekali dalam sebulan
¢ Setiap tanggal 9 bulan berjalan dan melalui arahan-arahan atau surat
e Rapat dilaksanakan disekretariat gapoktan atau tempat lain yang telah
disetujui anggota
¢ Rapat diluar rapat rutin bisa dilakukan berdasarkan kepentingan kelompok
g. Susunan Pengurus
Gabungan Kelompok Tani Setia Jaya memiliki kepengurusan sebagai berikut;

1. Ketua

2. Wakil ketua

3. Sekretaris | dan

4., Bendahara

5. Seksi-seksi yang ada:

¢ Seksi produksi 3 orang
e Seksi pengolahan hasil 3 orang
¢ Seksi pemasaran dan distribusi 3 orang
e Seksi cadangan pangan 3 orang
e Dewan pengawas
e Penyuluh/pendamping
h. Masa jabatan pengurus
Masa jabatan kepengurusan gapoktan setia jaya selama 3 tahun dan
sesudahnya dapat dipilih kembali apabila mendapat persetujuan dari seluruh
anggota apabila ada pengurus yang;
1. Tidak menjalankan kewajiban-kewajiban sebagai pengurus
2. Menyelewengkan dana/kas kelompok
Dimana pertanggungjawabannya dan bisa diberitahukan dari pengurus
berdasarkan rapat anggota tahunan per 31 desember selambat-
-~~~ bulan maret

rencana kerja sesuai kebutuhan anggota

an dan memimpin rapat anggota sesuai fungsinya

japoktan dalam kegiatan yang tidak bertentangan dengan
slompok serta sepengetahuan kelompok
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Pengurus berhak menegur, menasehati anggota yang melanggar
AD/ART dan keputusan kelompok
Berhak mengadakan rapat intern pengurus (Rapat Pengurus)

j-  Kewajiban pengurus

1. Memimpin kegiatan gapoktan agar bisa berjalan dengan lancar

2. Mempersiapkan kebutuhan rapat serta membuat notulen dan persiapan
hasil rapat

3. Menyampaikan laporan kegiatan tahunan dan disampaikan dalam rapat
anggota akhir tahun

k. Usaha

1. Meningkatkan usaha dibidang pertanian seperti bercocok tanam,
beternak dan yang lainnya berdasarkan keputusan kelompok

2. Membantu mensukseskan program pembangunan lainnya atas
kesepakatan kelompok

3. Melaksanakan kegiatan simpan pinjam khusus kepada anggota

gapoktan
. Sumber keuangan
1.

Simpanan pokok anggota ditetapkan sebesar Rp 100.000 rupiah per
anggota pada saat masuk menjadi anggota gapoktan

luran anggota ditetapkan Rp 2.000 rupiah per bulan per anggota dan
menjadi kas gapoktan

Simpanan penyertaan dari pendiri Rp 250.000 rupiah diangsur 3 kali
dalam setahun

Pinjaman modal dari pemerintah/Bank. Pinjaman dapat dilakukan apabila
telah mendapat persetujuan/keputusan kelompok

Sumbangan/pinjaman lain yang sifatnya tidak mengikat bisa dilakukan
melalui proposal atau persetujuan kelompok
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Lampiran 2. Catatan Lapangan 1

CATATAN LAPANGAN 1

Nama : Suyanto

Usia : 48 tahun

Jabatan : Ketua Gapoktan Setia Jaya

Tempat/waktu : Kediaman Bapak Suyanto/11 November 2023

Gapoktan Setia Jaya merupakan gapoktan penemira dana PUAP (Program
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan). Dana PUAP yang diterima oleh
gapoktan sejumlah Rp 100.000.000 rupiah. Dari dan PUAP hanya dimanfaatkan
oleh Gapoktan Setia Jaya sebagai dana simpan pinjam. Sebelum dana PUAP
tersebut disalurkan ke anggota gapoktan maka dilaksanakan sosialisasi terlebih
dahulu. Tujuan di laksanakan sosialiasi adalah untuk memperkenalkan bahwa
program PUAP bertujuan untuk memperlancar modal petani dalam melaksanakan
kegiatan usaha sehingga diharapakan dapat meningkatkan pendapatan petani.
Kegiatan sosialisasi tersebut dihadiri oleh petani anggota Gapoktan Setia Jaya, dari
kecamatan yaitu penyuluh dan dari tingkat desa yatiu kepala desa. Dana PUAP
sejumlah Rp 100.000.000 rupiah merupakan bentuk fasilitas pinjaman dana modal
untuk satu gapoktan sehingga petani anggota gapoktan dapat meminjam dana
modal sesuai kebutuhan anggota kelompok tani. Untuk melakukan pengajuan
peminjaman dana petani membuat RUA (Rencana Usaha Anggota). RUA tersebut
diajukan petani peminjam kepada pengurus gapoktan. Adapun RUA tersebut berisi
tentang nama peminjam, jumlah modal yang akan dipinjam dan jenis usaha yang
diajukan. Pembuatan laporan mengenai perkembangan dana PUAP dilakukan oleh
pengurus gapoktan yang di damping oleh penyuluh pendamping setiap satu tahun
sekali. Laporan keuangan PUAP tidak dibuat satu bulan sekali karena keterbatasan
waktu dari pengurus gapoktan. Hal ini tidak sesuai dengan petunjuk teknis
penyaluran dana PUAP yang telah dibuat oleh Kementrian Pertanian tahun 2015
yang menerangkan bahwa harus ada pelaporan bulanan, triwulan dan tahunan
keuangan gapoktan PUAP.

Tahap pengembalian dana pinjaman PUAP di Gapoktan Setia Jaya dengan
jangka waktu pengembalian dana per musim tanam atau setelah pemanenan.
Petani peminjam melakukan pengembalian dana kepada gapoktan dengan besaran
bunga yang harus dikembalikan sebesar 1% dari dana yang dipinjamkan dalam
jangka waktu 4 bulan atau per musim tanam. Tidak adanya peraturan yang tegas
dari pengurus gapoktan membuat beberapa anggota Gapoktan Setia Jaya
terlambat dalam pengembalian dana PUAP. Tercatat terdapat 4 kelompok tani yang
terlambat dalam pengembalian dana PUAP. Terdapat beberapa penyebab atau
1batan anggota gapoktan dalam pengembalian dana yaitu
ada uang ketika ditagih dan penyebab lainnya adalah terjadi
asil panen sedikit karena tanaman di serang hama/penyakit.
'UAP dapat di katakana tidak berjalan dengan efisien

kelompok yang terlambat dalam melakukan pengembalian
idak adanya tindak lanjut yang tegas dari pengurus gapoktan
lambatan pengembalian dana.
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Ketua gapoktan menuturkan bahwa gapoktan hanya memfasilitasi
pendanaan adapun pengelolaan dana yang telah dipinjam oleh kelompok-kelompok
tani merupakan hak masing-masing kelompok tani dengan anggota kelompok tani
untuk mengelolah dana pinjam tersebut dalam melakukan produksi. Ketua
gapoktan menuturkan kembali bahwa sebagian besar dana yang dipinjam oleh
petani digunakan untuk membeli saprodi (Saran Produksi Pertanian). Namun
Kesepakatan yang dibuat oleh petani hanya mengembalikan dana puap berupa
pokoknya saja tanpa membayar bunga pinjaman PUAP.

Selain bantuan dana PUAP yang diterima oleh Gapoktan Setia Jaya untuk
membantu permo dalan/pendanaan anggota gapoktan terdapat bantuan dana BKK
(Bantuan Keuangan Khusus). Anggaran dana BKK yang digunakan oleh Gapoktan
Setia Jaya sebesar Rp 15.000.000 rupiah per tahun. Dana BKK tersebut digunakan
untuk pembelian belerang dan pembasmian hama tikus. Gapoktan Setia Jaya
menyalurkan bantuan berupa belerang kepada petani anggota gapoktan. Sekitar
100 kg belerang yang bagikan secara merata oleh gapoktan. Ketua gapoktan
menuturkan bahwa besaran jumlah dana BKK yang digunakan untuk pengadaan
belerang dan pembasmian hama tikus agar kebutuhan petani dapat terpenuhi
dengan pertimbangan bahwa mayoritas petani merupakan petani tanaman pangan
dengan permasalahan hama tikus. Penuturan lainnya dari ketua gapoktan bahwa
bantuan dari pemerintah yang sudah disalurkan oleh gapoktan dalam bentuk
bantuan uang ataupun barang untuk tindak lanjut dalam penggunaan dana tersebut
diserahkan secara penuh pada masing-masing kelompok tani dan anggota taninya.
Pengelolaan bantuan tersebut diluar dari keikutsertaan gapoktan. Dapat dikatakan
bahwa apabila gapoktan sudah menyalurkan dan penyampaikan bantuan tersebut
kepada setiap anggota gapoktan untuk lebih lanjutnya merupakan hak masing-
masing kelompok tani dan anggota taninya untuk mengelola dan menggunkan
bantuan tersebut dalam proses produksi.

Selain memfasilitasi permodalan Gapoktan Setia jaya memfasilitasi terkait
sarana produksi pertanian dalam hal ini kemudahan untuk memperoleh saran
produksi pertanian (saprodi) dengan harga yang lebih murah. Gapoktan setia jaya
bermitra dengan pengecer gading tani untuk menyediakan sarana produksi usaha
tani seperti pupuk bersubsidi. Dan bibit untuk petani. Dengan adanya mitra tersebut
petani dapat memperoleh harga yang lebih murah dibandingkan dengan harga di
pasaran sehingga petani dapat mengurangi biaya yang harus dikeluarkan untuk
pembelian saprodi. Hal ini di ungkapkan oleh Bapak “Suyanto” selaku ketua
Gapoktan Setia Jaya bahwa: “Gapoktan Setia Jaya memfasilitasi penyediaan
saprodi untuk anggota gapoktan. Adapun saprodi yang disediakan yaitu pupuk
bersubsidi. Hal ini dilakukan agar petani ketika memasuki masa tanam tidak
mengalami kesulitan untuk mencari saprodi. Kami sebagai pengurus gapoktan akan
mengkoordinir kebutuhan sarana produksi pertanian sesuai dengan RDKK (Renana
Definitif Kebutuhan Kelompok) masing-masing kelompok. Adapun saprodi yang
kami sedlakan dlsesualkan dengan RDKK masing-masing kelompok tani dan untuk
" “2rsebut petani harus melampirkan KTP dan KK. Setiap petani
di bersubsidi dari pemerintah yaitu luas lahan 2 Ha apabila
ih dari 2 Ha makanya sudah non subsidi. Petani dengan luas
4a dan membutuhkan lebih banyak saprodi, kami sebagai
memberikan kebebasan untuk mencari dan membeli saprodi
n. Selain itu beberapa anggota gapoktan juga telah memiliki

prodi langganpan. Pihak engurus gapoktan tidak membatasi
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Gapoktan setia jaya tidak memfasilitasi terkait akses pasar atau pemasaran
hasil produksi dari anggota gapoktan. Hal ini disampaikan oleh Bapak “Suyanto”
bahwa untuk penjualan hasil produksi dari petani dilakukan secara individu atau
masing-masing kelompok tani. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi sehingga
gapoktan tidak memfasilitasi penjual hasil panen dari petani. Hal tersebut
dikarenakan terdapat variasi harga, tidak adanya angkutan yang bisa digunakan.
Hal tersebt menjadi keterbatasan apabila dibandingkan dengan pedagang-
pedagang besar dengan fasilitas yang lengkap. Penjualan hasil produksi sebagain
besar anggota gapoktan dilakuakan secara individu petani dikarenakan petani
sudah memiliki pasar tersendiri untuk menjual hasil panennya. Di tegaskan oleh
Bapak “Suyanto” bahwa petani bisa mempunyai akses pasar sendiri.

Memberikan informasi atau memfasilitasi penyediaan informasi Gapoktan
Setia Jaya mengikuti kegiatan tudang sipulung yang diadakan oleh aparat
kabupaten dihadiri oleh aparat kecamatan dan aparat desa. Dalam kegiatan tudang
sipulung pengurus gapoktan akan memperoleh informasi seperti jadwal turun
sawah, varietas yang akan ditanam dan pola tanam. Hasil dari kegiatan tudang
sipulung dan informasi yang diperoleh dari kegiatan tersebut akan disampaikan
oleh pengurus gapoktan kepada petani atau kelompok-kelompok tani. Hal tersebut
diungkapkan oleh Bapak “Suyanto” bahwa “kami pengurus gapoktan aktif dalam
kegiatan tudang sipulung untuk mendapatkan informasi yang dapat mendukung
kegaitan petani dalam melakukan produksi usaha taninya. Setelah itu informasi
tersebut kami sebarkan tidak hanya pada kegiatan rapat yang biasa dilakukan
melainkan disebarkan di tempat-tempat umum misalnya di tempat pengajian atau di
masjid karena mayoritas petani merupakan muslim. Hal tersebut kami lakukan agar
informasi lebih cepat menyebar atau tersampaikan. Informasi yang telah diterima
oleh petani akan disampaikan lagi kepada petani-petani lain yang pada saat
penyampain informasi tidak berkesempatan untuk hadir”.

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan petani. Setiap kelompok tani
mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh pertanian. Hal tersebut
termasuk dalam program pembinaan oleh dinas pertanian yang lakukan oleh
penyuluh pertanian. Disampaikan oleh Bapak "Suyanto” selain “mengikuti program-
program pembinaan yang dilakukan oleh penyuluh petani juga melakukan kegiatan
usahatani sesuai dengan kebiasaan yang dilakukan oleh petani dalam
usahataninya.” Salah satu program pembinaan yang dilakukan oleh penyuluh yaitu
SLPHT (Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu). Dalam kegiatan ini petani
akan di ajarkan untuk memiliki keterampilan dana pengendalian hama untuk
meningkatkan kualitas hasil produksi. Disampaikan oleh Bapak “Suyanto” bahwa
“kegiatan tersebut yang dilakukan antara penyuluh dan petani-petani diluar dari
keikutsertaan dari gapoktan”. Dalan kegiatan tersebut penyuluh akan memberikan
demplot sebagai percontohan. Dengan adanya demplot tersebut petani akan
melihat secara langsung proses-prosesnya dan hasilnya. Petani akan lebih yakin
untuk melakukan sesuatu apabila ada contoh yang diberikan. Kegiatan-kegiatan
nbah pengetahuan dan wawasan petani dalam usahataninya
ni untuk mecoba hal baru. Hal lain yang disampaikan oleh
lhwa petani bekerja dengan matanya artinya apabila sesuatu
ietani melihat bahwa cara tersebut berhasil maka petani akan
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Lampiran 3. Catatan Lapangan 2

CATATAN LAPANGAN 2

Nama : Wiratno

Usia : 45 tahun

Jabatan : Penyuluh Pertanian
Tempat/waktu : Kantor BBP/15 November 2023

Pada hari ini peneliti mengadakan pertemuan dengan Bapak Wiratno
selaku penyuluh pertanian di Desa Wonorejo, Kecamatan Mangkutana, Kabupaten
Luwu timur. Metode penyuluhan di Desa Wonorejo, Kecamatan Mangkutana
menggunakan metode demplot/demonstrasi dan sekolah lapang. Metode
penyuluhan demplot dan sekolah lapang adalah salah satu metode dalam proses
belajar mengajar, proses pembelajaran dilakukan dilapangan dengan tersedianya
lahan percontohan yang akan dijadikan materi pembelajaran bagi petani dengan
didampingi oleh penyuluh. Dalam kegiatan tersebut petani dan melihat secara
langsung perlakuan yang dilakukan oleh penyuluh kemudian mempraktekkan pada
berbagai kegiatan demplot dan sekolah lapang yang dilakukan sehingga
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh bisa dengan mudah dimengerti dan
diterima oleh petani.

SLPHT (Sekolah Lapang Hama Terpadu) dilakukan dalam dua bentuk
kegiatan yaitu demonstrasi plot (Demplot) dan sekolah lapang. Pada kegiatan ini
dihadiri oleh petani anggota Gapoktan Setia Jaya. Salah satu lokasi demplot padi
yang disiapkan oleh penyuluh lapangan Kecamatan Mangkutana terletak di Desa
Wonorejo yang merupakan lahan milik anggota kelompok tani Harapan Jaya yaitu
Bapak Markijan dengan luasan lahan seluas 1 Ha. Kegiatan ini berlangsung sekitar
4 bulan atau satu musim tanam. Dalam hal ini Bapak “ Wiratno”sekalu penyuluh
pertanian lapangan menjelaskan bahwa pada lahan percontohan demplot seluas 1
Ha ditanami padi menggunakan varietas unggul yaitu varietas arjuno. Kemudian
demplot akan dibagi menjadi tiga blok dimana masing-masing terdiri dari dua petak,
satu petak dipergunakan untuk tanaman yang dikelola dengan sistem PHT dan
satu petak yang lain untuk tanaman yang dikelola dengan cara konvensional yaitu
sesuai dengan kebiasaan petani di Desa Wonorejo. Pengelolaan tanaman dengan
sistem PHT menggunakan cara semi organik dengan menggunakan pupuk organic
pada pemupukan | dan pupuk kimia pada pemupukan Il dan Il sedangkan untuk
pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan berdasarkan hasil dari
pengamatan hama/penyakit atau kerusakan dari tanaman. Hal ini rutin dilakukan
oleh petani sekali dalam seminggu. Untuk petak dengan cara konvensional

: 1akan pupuk kimia 1-2 minggu sekali. Hasil dari kedua petak
li pembanding bagi petani”.
ieminggu sekali yang dilakukan dihadiri oleh petani anggota
dengan kahadiran rata-rata 70% sebanyak 11 kali pertemuan
1iri oleh semua petani namun setiap kelompok tani terdapat
ing hadir. Capaian dari kegiatan ini diukur dari peningkatan
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dilaksanakan sekali setiap minggu dilokasi demplot dengan mengamati, mengukur
menghitung dan menggambarkan kemudian dilanjutkan dengan diskusi untuk
membahas hasil pengamatan dan pengambilan keputusan yang dilakuakn oleh
penyuluh lapangan dan petani. Diungkapkan oleh Bapak “Wiratno” bahwa terlihat
nyata adanya peningkatan pengetahuan dari petani selama mengikuti kegiatan
SLPHT ini. Hal ini terjadi dikarenakan SLPHT merupakan kegiatan yang cenderung
lebih banyak prakteknya. Petani dapat melihat hasil perbandingan dari petak
demplot, menambah pengalaman dari semua kegiatan yang dilakukan. Selain itu,
petani banyak belajar dari kesalahan-kesalahan yang kemudian dapat diperbaiki
pada pertemuan berikutnya. SLPHT meruapakn salah satu program pembinaan
yang dilakukan oleh penyuluh di Desa Wonorejo, Kecamatan Mangkutana.

Diluar dari kegiatan yang dilakukan pada program pembinaan oleh
penyuluh pertanian. Pertemuan antara penyuluh dengan gapoktan hanya dilakukan
pada pertemuan-pertemuan formal seperti kegiatan rapat yang diadakan oleh
pengurus gapoktan dan memenuhi penggilan undangan dari kegiatan yang
dilakukan oleh kecamatan seperti kegiatan tudang sipulung. Pertemuan penyuluh
dan gapoktan belum terlaksana secara rutin. Kunjungan penyuluh pertanian
kepada Gapoktan Setia Jaya di Desa Wonorejo seharusnya dilakukan setiap satu
minggu sekali untuk memantau kegiatan gapoktan setiap minggunya. Namun
pertemuan dan kegiatan kunjungan tidak berjalan dengan rutin dikarenakan
hambatan-hambatan pada gapoktan. Pengurus gapoktan memiliki kesibukan
masing-masing yang dapat menghambat pelaksaan pertemuan rutin selain itu
beberapa pengurus yang kurang aktif dan kurang bertanggung jawab dalam
menjalankan tugas sebagai pengurus gapoktan. Perincian administrasi keuangan
yang belum maksimal, pengelolaan dana PUAP yang maksimal dilihat dari adanya
keterlambatan kelompok tani dalam pengembalian dana pinjaman PUAP.

Masih terbatasnya jalinan kemitraan Gapoktan Setia Jaya dengan pihak
luar atau pelaku agribinsis. Hal ini mengakibatkan unit usaha Gapoktan Setia Jaya
belum sepenuhnya bekerjasama dengan pihak luar. Jalinan kemitraan gapoktan
hanya terbatas pada unit usaha saprodi yang bekerjasama dengan pengecer
gading tani. Sedangkan untuk unit usaha pemasaran gapoktan tidak menjalin
kemitraan pihak luar. Dalam hal ini Gapoktan Setia Jaya belum memfasilitasi terkait
unit usaha pemasaran untuk petani. Diungkapkan oleh Bapak “Wiratno” bahwa
Gapoktan Setia Jaya masih kurang membantu akses pasar untuk hasil pertanian
anggota gapoktan. Gapoktan Setia Jaya belum berjalan maksimal sesuai dengan
fungsi dan peranannya sebagai gapoktan. Seharusnya gapoktan memaksimalkan
perannya untuk mencarikan informasi-informasi terkait jalinan kemitraan yang tepat
dan lebih luas dengan pihak luar dan pelaku agribisnis agar dapat meningkatkan
kemampuan dan unit usahanya”.

Kemampuan pengurus gapoktan untuk  menumbuhkembangkan
kemampuan manajerial, kepemimpinan dan kewirausahaan kelembagaan tani
belum berjalan dengan baik hal tersebut dikarenakan pihak pengurus gapoktan
jembangakan kemampuan tersebut. Pengurus dari Gapoktan

banyak yang belum memahami tentang manajerial,
cewirausahaan. Selain itu tidak didukung oleh keaktifan dari
iapoktan Setia Jaya. ketidakaktifan dari pengurus untuk
ya berdampak pada petani yang menjadi anggota gapoktan
japoktan mampu mengembangkan unit usaha dan pemasaran
bih meningkatkan produksi dan penjualan hasil produksinya
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harga pasar dan penjualan hasil produksi dengan harga yang sesuai.

Penyuluh pertanian melakukan pendampingan kepada Gapoktan Setia
Jaya dalam pembuatan program kerja. Dalam penyusunan RDKK, penyuluh
memberikan pengarahan dan bimbingan kepada gapoktan. Penyuluh menyediakan
blanko RDK dan RDKK untuk diisi oleh pengurus gapoktan. Pengisian RDK yang
dilakukan setiap satu tahun sekali berisi rincian kegiatan dan kesepakatan bersama
dalam pengelolaan usahatani. Sedangkan pengisian RDKK dilakukan satu Kkali
dalam satu musim tanam atau setiap 4 bulan. RDKK berisi perumusan kebutuhan
sarana dan prasarana produksi. Gapoktan Setia Jaya juga memiliki AD (Anggaran
Dasar) dan ART (Anggaran Rumah Tangga). Namun dalam pelaksaannya belum
sepenuhnya sesuai dengan AD dan ART yang telah disepakati oleh semua
anggota Gapoktan Setia Jaya. Rapat anggota setidaknya dilakukan sekali dalam
sebulan tidak berjalan sesuai dengan ART. Adapun rapat yang dilakukan oleh
Gapoktan Setia Jaya yaitu sekali dalam setahun atau RAT (Rapat Anggota
Tahunan). Beberapa permasalahan yang dihadapi dan disepakati akan dibahas
pada kegiatan rapat tahunan tersebut.

Kerjasama antar gapoktan dan penyuluh dalam pemecahan suatu
masalah dilakukan secara musyawarah. Penyuluh berperan aktif untuk membantu
dalam pemecahan masalah yang dialami oleh gapoktan dan petani. Walaupun saat
ini gapoktan tidak lebih aktif untuk mendiskusikan permasalahan yang dihadapi.
Sehingga adanya kerjasama yang kurang terjalin antara penyuluh dan gapoktan
dalam melakukan pemberdayaan petani. Dalam hal gapoktan dan penyuluh tidak
berjalan beriringan untuk melakukan pengembangan usahatani kepada petani. Hal
ini terjadi karena pengurus gapoktan yang kurang aktif dalam menjalankan
peranannya.

Gapoktan kurang aktif dalam memfasilitasi infromasi tentang pertanian
kepada petani. Dalam hal ini Bapak “Wiratho’mengungkapkan bahwa petani hanya
memperoleh informasi terkait pertanian dalam kegiataan pembinaan saja.
Gapoktan kurang aktif untuk memberikan informasi-informasi yang baru tentang
pertanian seperti inovasi teknologi dan cara berusahatani untuk meningkatkan
produksi petani”. Selain itu untuk memfasilitasi permodalan gapoktan hanya
memberikan permodal berupa bantuan yang disalurkan oleh pemerintah seperti
dana PUAP. Namun dalam pengelolaanya tidak berjalan dengan baik dikarenakan
adanya kelompok tani yang telambat dalam pengembalian dana PUAP. Peranan
yang dipercayakan oleh pemerintah untuk mengelolaa dana bantuan tersebut tidak
efektif.
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Lampiran 4. Catatan Lapangan 3

CATATAN LAPANGAN 3

Nama : Suratno

Usia 42 tahun

Jabatan : Bendahara Gapoktan Setia Jaya
Tempat/waktu : Kediaman Bapak Suratno/25 November 2023

Pada hari ini peneliti mengadakan pertemuan dengan Bapak Suratno
selaku bendahara di Gapoktan Setia Jaya Desa Wonorejo, Kecamatan
Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur. Gapoktan Setia Jaya sebagai penerima dana
bantuan PUAP sejak tahun 2014. Dana PUAP merupakan salah satu kegiatan dari
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM-M) yang
dilaksanakan oleh departemen pertanian. Dana PUAP merupakan bentuk fasilitas
bantuan modal usaha untuk petani yang disalurkan melalui kelembagaan Gapoktan
Setia Jaya di Desa Wonorejo. Gapoktan sudah menyalurkan dana PUAP sejumlah
Rp 100.000.000 rupiah sebagai bantuan dana simpan pinjam di gapoktan untuk
memfasilitasi bantuan permodalan bagi petani anggota gapoktan. Sebagai
pengurus gapoktan telah berperan langsung dalam penyaluran dan pengelolaan
dana PUAP. Memastikan dana PUAP tersebut dapat membantu masalah
permodalan petani. Setiap kelompok tani melakukan pinjaman dana PUAP sesuai
dengan kebutuhan kelompok. Namun pengurus gapoktan memberikan batasan
maksimal jumlah dana yang boleh dipinjam, jangka waktu pengembalian dana dan
tingkat bunga yang harus dibayarkan. Aturan tersebut sesuai dengan kesepakatan
yang dibuat bersama anggota Gapoktan Setia Jaya. Tingkat bunga yang harus
dibayarkan oleh petani peminjam sebesar 1% dari hasil pengelolaan dana PUAP
dalam jangka waktu 4 bulan atau satu musim tanam.

Dengan adanya program PAUP dapat menjadikan gapoktan lebih aktif
untuk mengelolah keuangaannya secara mandiri. Gapoktan Setia Jaya mampu
mengembangkan dana PUAP dengan jumlah awal Rp 100.000.000 rupiah menjadi
Rp 133.590.000. Namun Gapoktan Setia Jaya belum bisa membuat laporan
keuangan secara mandiri. Gapoktan belum mampu membentuk LKM-A (Lembaga
Keuangan Mikro Agribisnis) dengan alasan, perkembangan dana belum pesat
karena terdapat beberapa kelompok yang terlambat dalam pengembalian pinjaman
dana PUAP. Bapak “Suratno” mengatakan bahwa “alasan adanya kelompok yang
terlambat dalam pengembalian dana PUAP dikarenakan terjadi gagal panen, ada 3
kelompok yang mengalami gagal panen yaitu kelompok tani harapan jaya,
margomulyo dan ambarawa dan terdapat 1 kelompok tani yang tidak amanah
»~=9 dipinjam. Ketua kelompok tani sido makmur melakukan

a PUAP tersebut.

i pengurus gapoktan telah memberikan teguran kepada ketua

1akmur dan memberikan keringanan dan perpanjangan waktu

¢ tani yang mengalami gagal panen”. Dari tahun 2012-2023
PUAP oleh Gapoktan Setia Jaya masih mengalami
embalian pinjaman dana macet. Hal ini dikarenakan
ng kurang baik dalam penyaluran dana dan pengembalian
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dana kredit, serta sumberdaya pengurus gapoktan yang kurang profesional dan
kurang berpengalaman dalam mengelola dana PUAP.

Sumber keuangan lain dari Gapoktan yang berasal dari iuran yang telah di
tetapkan dalam ART. Dalam ART sumber keuangan yang disepakati berasal dari
simpanan pokok anggota sebesar Rp 100.000 rupiah/anggota pada saat masuk
menjadi anggota gapoktan. luang anggota ditetapkan sebesar Rp 2.000
rupiah/bulan yang akan menjadi kas gapoktan. Namun iuaran tersebut sudah tidak
berjalan. Dalam hal ini Bapak “Suratno” mengatakan bahwa “iuran anggota sudah
tidak berjalan dikarenakan adanya intervensi dari pihak luar yang menghasut para
anggota agar tidak perlu membayar iuran lagi. Sehingga anggota beranggapan
mengapa harus membayar kepada gapoktan. Sehingga seluruh anggota sepakat
tidak perlu membayar iuran lagi”. Gapoktan Setia Jaya tidak memiliki sumber dana
yang sendiri, dana yang dikelola oleh gapoktan hanya berasal dari dana bantuan
oleh pemerintah. Gapoktan Setia Jaya tidak bekerjasama dengan pihak luar untuk
memfasilitasi kemudahan anggota memperoleh permodalan seperti bank dan
koperasi.

Gapoktan Setia jaya memfasilitasi penyediaan alat pertanian bagi
anggotanya. Dalam hal ini Bapak “Suratno” mengatakan bahwa “Gapoktan Setia
Jaya memiliki mesin pertanian berupa satu mesin panen padi dan hand traktor
untuk masing-masing kelompok. Mesin hand traktor dibagikan rata kepada semua
kelompok tani untuk mereka gunakan sedangkan untuk penggunaan mesin panen
padi dilakukan secara bergantian. Kelompok yang ingin menggunakan mesin
panen padi dapat mengajukan peminjaman alat di Pokja (Kelompok Kerja) yang
bertanggungjawab terhadap mesin tersebut’. Alat dan mesin pertanian (Alsintan)
yang disediakan oleh Gapoktan Setia Jaya masih terbatas.

Dalam memfasilitasi penyediaan sarana produksi pertanian, Gapoktan
Setia jaya bermitra den gan pengecer saprodi yaitu gading tani. Sarana produksi
yang diperoleh dari pengecer memiliki harga yang lebih murah dibandingkan
dengan harga pasaran. Sehingga petani dapat mengurangi biaya yang harus
dikeluarkan untuk membeli saprodi. Dalam hal ini Bapak “Suratno”’mengatakan
bahwa dalam memfasilitasi penyediaan saprodi Gapoktan setia jaya bermitra
dengan pengecer Gading Tani yang terdapat diwilayah kami. Harga yang diperoleh
dari pengecer lebih murah dibandingkan harga dipasaran karena bersubsidi.
Saprodi tersebut berupa pupuk bersubsidi. Pengecer Gading tani menyediakan
pupuk sesuai dengan RDKK kelompok. Dari setiap petani hanya mendapat subsisdi
pupuk untuk 2 Ha lahan. selain itu, Gapoktan Setia Jaya tidak memiliki mitra atau
tidak bekerja sama dengan pihak lain”. Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan
saprodi yang lain kelompok tani harus menyediakan secara mandiri atau masing-
masing anggota dari kelompok tani sudah memiliki tempat lain untuk membeli
saprodi seperti tempat yang sudah menjadi langganan petani.

Gapoktan Setia Jaya tidak bekerja sama dengan pihak lain termasuk usaha
pengg|l|ngan Sehmgga untuk pemasaran hasil produksi dari petani anggota

. L harus dilakukan secara mandiri. Gapoktan Setia Jaya tidak
pemasaran hasil produksi dari anggotanya. Petani secara
al hasil produksi dapat dilakukan secara perorangan atau
\pabila dilakukan secara kelompok artinya petani dalam
wut sudah membuat kesepakatan bersama untuk melakukan
iksi di tempat tertentu. Salah satu faktor yang mendukung hal

mpok tani tersebut sudah memiliki tempat langganan dengan
Optimized using agi petani dalam kelompok tersebut. Selain itu petani dapat
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menjual hasil produksinya sendiri-sendiri ada yang menjual hasil panen nya di
tempat keluarga petani da nada petani yang yang menjual hasil panennya di
tempat pilihan mereka dengan harga yang sesuai menurut petani. Tidak adanya
kerjasama Gapoktan Setia jaya dengan pihak lain atau pelaku agribisnis lain
menjadikan gapoktan berjalan tidak sesuai fungsi. Seharusnya Gapoktan Setia
Jaya memfasilitasi pemasaran hasil produksi untuk petani anggota gapoktan.

Gapoktan Setia Jaya aktif mengikuti kegiatan tudang sipulung yang
dilakukan oleh pihak kecamatan maupun desa. Dalam kegiatan akan dihadiri oleh
aparat kecamatan, desa, penyuluh dan pengurus Gapoktan Setia Jaya. Informasi
yang diperoleh gapoktan terkait dengan pertanian akan disampaikan oleh pengurus
gapoktan yang hadir pada kegiatan tersebut kepada petani. Penyampaian informasi
dilakukan pada agenda-agenda gapoktan ataupun diluar dari agenda gapoktan.
Dalam hal ini Bapak “suratno” mengatakan bahwa setelah kegiatan tudang sipulung
biasanya hasil dari kegiatan tersebut akan disampaikan oleh pengurus gapoktan
ketika rapat. Namun penyampaian informasi tidak selalu disampaikan hanya pada
kegiatan rapat biasanya disampaikan di tempat-tempat pengajian karena mayoritas
petani merupakan muslim. Diluar dari agenda gapoktan informasi disampaikan
ditempat-tempat umum dimana petani biasa berkumpul. Selanjutnya informasi
tersebut akan disampaikan dari mulut ke mulut”. Sedangkan untuk informasi lain
tentang pertanian akan didapatkan oleh petani dari kegiataan pembinaan oleh
penyuluh. Sebagian besar petani juga sudah pandai penggunakan handpone dan
bisa mengakses internet sehingga mereka biasanya mencari informasi tentang
pertanian dari internet”. Pengurus Gapoktan Setia Jaya kurang aktif untuk
memberikan informasi yang luas dan bermanfaat tentang pertanian untuk anggota
gapoktan. Informasi yang diberikan hanya berdasarkan atau berpatokan terhadap
hasil dari agenda rapat atau kegiatan tudang sipulung.
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Lampiran 5. Catatan Lapangan 4

CATATAN LAPANGAN 4

Nama : Anwar

Usia : 47 tahun

Jabatan : Kepala Desa Wonorejo

Tempat/waktu : Kediaman Bapak Anwar/28 November 2023

Pada hari ini peneliti mengadakan pertemuan dengan Bapak Anwar selaku
Kepala Desa Wonorejo, Kecamatan Mangkutana, Kabupaten Luwu timur.
Gapoktan Setia Jaya berdiri sejak tahun 2011 dan pada tahun 2014 menjadi
gapoktan penerima dana PUAP. Dalam hal ini Bapak “Anwar” mengatakan bahwa
“pada tahun-tahun awal berdirinya gapoktan berlajalan dengan baik, bana bantuan
PUAP dapat tersalurkan kepada petani, pengurus gapoktan membuat pengajuan
proposal kepada pemerintah untuk memperoleh bantuan alat dan mesin pertanian
sehingga sekarang dari 13 kelompok tani masing-masing sudah memiliki mesin
hand traktor dan satu mesin besar yaitu mesin panen padi. Memiliki mitra dengan
pengecer saprodi yaitu gading tani untuk mendapatkan pupuk bersubsidi karena
harganya lebih murah di bandingkan harga dipasaran. Aktif untuk melakukan rapat
dan pertemuan dengan anggotanya biasanya dalam satu tahun diadakan 2 kali
pertemuan seluruh anggota Gapoktan Setia Jaya untuk membahas program kerja,
perkembangan dana PUAP pada masing-masing kelompok dan membahas
permasalah yang sedang dihadapi petani”.

Selaku aparat desa bersama dengan aparat kecamatan dan penyuluh
melakukan evalusi terhadap perkembangan dana PUAP di Gapoktan Setia Jaya.
Pengurus gapoktan yaitu sekertaris gapoktan hanya beberapa kali dalam membuat
laporan keuangan dana PUAP dikarenakan keterbatasan kemampuan atau
keterampilan pengurus dalam membuat laporan keuangan dan lemah sistem
pembukuan serta kurangnya kesadaran sekertaris gapoktan dalam menjalankan
tugasnya. Dalam hal ini Bapak “Anwar’ mengatakan bahwa “sekertaris gapoktan
hanya beberapa kali saja dalam membuat laporan keuangan dana PUAP.
Sekertaris gapoktan tidak bertanggung jawab dalam pembuatan laporan keuangan
tersebut sedangkan laporan keuangan tersebut di perlukan untuk mengetahui
perkembangan dana PUAP di gapoktan. Terdapat 4 kelompok tani yang belum
mengembalikan pinjaman dana PUAP dari 3 kelompok tersebut mengalami gagal
panen sedangkan 1 kelompok di isukan terjadi penyalahgunaan dana PUAP oleh
ketua kelompoknya dengan kondisi seperti ini dan adanya permasalah
e XX ~--= gapoktan kurang berfungsi”.
| an dana PAUP terdapat permasalah lain yang diungkapkan
r’ selaku kepala Desa Wonorejo bahwa “adanya isu
a yang dilakukan oleh pengurus gapoktan sendiri. Namun hal
juti oleh aparat desa dan kecamatan untuk bertemu dengan
a gapoktan. Kami masih menindaklanjuti isu tersebut untuk
rannya”. Belum adanya pergantian pengurus gapoktan
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dahulu sebelum dilanjutkan oleh pengurus gapoktan yang baru. Adanya
permasalahan yang terjadi pada internal Gapoktan Setia Jaya akan sangat
berpengaruh  terhadap  kinerja  gapoktan. Pengurus  gapoktan tidak
bertanggungjawab terhadap perannya dalam menjalankan fungsi gapoktan bagi
petani. Dalam hal ini Bapak “Anwar” mengatakan bahwa “saya bersama aparat
kecamatan dan penyuluh sudah melakukan evaluasi memberikan pengarahan dan
teguran kepada pengurus gapoktan. Pengurus gapoktan memang kurang aktif dan
memiliki kesibukan lain sehingga kadang lalai menjalankan tugas sebagai pengurus
gapoktan”.

Pada saat ini gapoktan tidak menajalankan program-program kerja untuk
anggotanya seperti kegiatan-kegiatan pembinaan dan belajar. Kegiatan pembinaan
yang didapatkan oleh petani hanya melalui program-program dari penyuluh.
Gapoktan Setia Jaya tidak memfasilitasi kegiatan pembinaan untuk anggotanya
agar dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dari petani. Pemasaran
hasil pertanian petani dilakukan secara mandiri baik secara individu maupun
kelompok-kelompok tani. Dalam hal Bapak “Anwar’ mengatakan bahwa “setelah
panen petani-petani menjual hasil panennya secara mandiri ada yang menjualnya
perorangan da nada yang menjual secara kelompok. Biasanya petani mencari
tempat untuk menjual hasil panennya sendiri dengan harga yang sesuai menurut
mereka. Gapoktan tidak membantu petani untuk menjual hasil panennya”.
Gapoktan Setia Jaya tidak bekerjasama dengan pihak luar atau pelaku agribisnis
untuk membantu petani dalam pemasaran hasil pertanian. Penentuan untuk
memasarkan hasil panen dilakukan secara mandiri oleh individu petani atau diskusi
dengan kelompok.
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Lampiran 6. Catatan Lapangan 5

CATATAN LAPANGAN 5

Nama : Markijan

Usia : 44 tahun

Jabatan : Ketua Kelompok Tani Harapan jaya |l

Tempat/waktu : Kediaman Kerabat Bapak Markijan/02 Desember 2023

Pada hari ini peneliti mengadakan pertemuan dengan Bapak Markijan
selaku ketua Kelompok Tani Harapan Jaya. Gapoktan Setia Jaya memfasilitasi
bantuan permodalan bagi anggotanya dengan menyalurkan dana bantuan yang
diperoleh dari pemerintah seperti bantuan dana PUAP. Dalam hal ini Bapak
“Markijan” mengatakan bahwa “bantuan permodalan yang saya dapatkan dari
gapoktan hanya berupa bantuan dana PUAP selebihnya untuk memperoleh
pinjaman dana yang harus mencari sendiri biasanya saya meminjam dana dari
kerabat atau meminjam dana di bank”. Gapoktan Setia Jaya tidak bekerjasama
dengan pihak lain seperti bank dan koperasi untuk membantu anggota gapoktan
dalam memperoleh dana. Selain itu Bapak “Markijan” mengatakan bahwa “untuk
bantuan dana PUAP saat ini sudah tidak berjalan dengan lancar dikarenakan
permasalahan penyalahgunaan dana oleh pengurus gapoktan. Namun saya dan
kelompok masih menggunakan pinjaman dana PUAP untuk digunakan dalam
berusahatani”. Dana PAUP dipergunakan oleh kelompok tani dan anggotanya
sesuai dengan kesepakatan bersama. Pinjaman dana PUAP biasanya digunakan
oleh kelompok dan anggota taninya untuk membeli saprodi. Kelompok Tani
Harapan Jaya memiliki iuaran kelompok. luaran tersebut menjadi dana simpanan
untuk kelompok apabila terdapat kebutuhan mendesak kelompok dan anggota tani.

Gapoktan Setia Jaya menyediakan mesin pertanian yang dapat digunakan
oleh anggota gapoktan. Setiap kelompok tani sudah memiliki hand traktor yang
dapat digunakan untuk melakukan produksi. Gapoktan memiliki satu mesin panen
padi yang dapat digunakan bergantian oleh kelompok tani. Bapak “Markijan”
mengatakan bahwa untuk alat pertanian kami memperoleh hand traktor dan kami
bisa meminjam mesin panen padi di pokja apabila musim panen. Mesin tersebut
digunakan bergantian dengan kelompok lain. Namun untuk kebutuhan alat dan
mesin lain dalam menanam dan panen kami kelompok mengusahakan sendiri”.
Gapoktan Setia Jaya masih terbatas dalam memfasilitasi kebutuhan alsintan bagi
anggotanya.

Gapoktan Setia Jaya memfasilitasi kebutuhan sarana produksi untuk
lengan bekerjasama kepada pengecer yaitu Gading Tani.
ing terjalin yaitu petani dapat memperoleh pupuk bersubsidi.
1iliki harga yang lebih murah apabila dibandingkan dengan
saran. Hal tersebut dapat memudahkan dan membntu petani
pupuk dengan harga yang murah sehingga petani dapat
ng harus dikeluarkan untuk membeli pupuk. Kebutuhan pupuk
Optimized using engecer gading tani di sesuaikan der)gan. RDKK kelompok
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produksi berupa pupuk. Dalam hal ini Bapak “Markijan” mengatakan bahwa “Untuk
pupuk gapoktan menyediakan mitra dengan pengecer yang terdapat disini yaitu
gading tani. Harga yang didapatkan lebih murah namun tersedianya terbatas hanya
untuk lahan petani seluas 2 Ha. Apabila petani memliki luas lahan lebih dari 2 Ha
untuk kebutuhan pupuknya harus dipenuhi sendiri. Selain itu, untuk memenuhi
kebutuhan sarana produksi yang lain seperti pembelian benih dan pestisida
biasanya di beli digading tani juga namun bukan harga subsidi atau membeli di toko
lain yang harganya lebih murah”.

Pemasaran hasil produksi petani. Gapoktan Setia Jaya tidak bekerjasama
dengan pihak lain atau pelaku agribisnis lainnya untuk penjualan hasil pertanian.
Dalam penjualan hasil panennya merupakan usaha masing-masing petani dan
kelompok tani. Biasanya petani maupun kelompok tani menjual hasil panennya di
tempat usaha penggilingan padi, tengkulak maupun ke pasar. Dalam hal ini Bapak
“Markijan” mengatakan bahwa “untuk kelompok tani Harapan Jaya hasil panennya
dijual pada di tempat usaha penggilingan padi yang berada di dekat rumah saya,
harga beli yang ditawarkan di tempat tersebut harganya bagus. Namun kalau harga
yang di tawarkan di tempat tersebut dirasa tidak sesuai biasanya saya akan
menjual di tempat lain”. Selain itu gapoktan tidak memberikan atau membagikan
infromasi untuk pemasaran hasil panen dan infromasi tentang harga. Dalam
kegiatan pemasaran hasil panen petani maupun kelompok tani harus dilakukan
secara mandiri tanpa bantuan gapoktan.

Gapoktan Setia Jaya tidak memiliki agenda kegiatan belajar untuk
membantu petani menambah pengetahuan dan keterampilannya dalam mengelola
usaha tani, memberikan informasi bermanfaat tentang pertanian. Informasi,
pengetahuan dan keterampilan tersebut diperoleh petani dari kegiatan pembinaan
yang dilakukan oleh penyuluh pertanian. Gapoktan tidak bekerjasama dengan
penyuluh, penyuluh menjalankan perannya sendiri tanpa berkoordinasi dengan
gapoktan. Setelah kegiatan pembinaan gapoktan tidak mengadakan pertemuan
untuk mengevaluasi hasil dari kegiatan pembinaan penyuluh. Selain itu petani juga
memperoleh informasi dari internet. Dalam hal ini Bapak “Markijan” mengatakan
bahwa “informasi tentang pertanian didapatkan dari penyuluh baik itu pengetahuan
baru yang bisa di terapkan dalam melakukan usahatani, keterampilan baru dan
informasi-informasi yang berguna, beberapa hal dipelajari dari kegiatan pembinaan
oleh penyuluh. Namun biasanya informasi lain juga bisa di dapat dari internet”.

Pertemuan yang diadakan oleh gapoktan dengan anggota gapoktan hanya
satu kali dalam setahun yaitu ketika Rapat Anggota Tahunan (RAT). Dalam rapat
anggota tersebut membahas mengenai penentuan jadwal tanam, varietas yang
akan di tanam, buka tutup saluran air. Dalam rapat tersebut pengambilan suara
dilakukan dengan musyawarah untuk menentukan keputusan. Gapoktan tidak
mengadakan pertemuan rutin dengan petani untuk mengetahui masalah yang
sedang dihadapi petani.
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Lampiran 7. Catatan Lapangan 6

CATATAN LAPANGAN 6

Nama : Basuki Rahmat

Usia : 41 tahun

Jabatan : Ketua Kelompok Tani Margomulyo |

Tempat/waktu . Pelataran Kediaman Bapak Basuki Rahmat/04 Desember
2023

Pada hari ini peneliti mengadakan pertemuan dengan Bapak Basuki
Rahmat selaku ketua Kelompok Tani Margomulyo |. Bantuan permodalan yang bisa
diperoleh dari gapoktan berupa dana PUAP. Dana merupakan dana yang dapat
dipinjam oleh petani untuk membantu permodalan dalam melakukan usahatani.
Kelompok tani mengajukan peminjaman dana ke gapoktan dengan melampirkan
KK dan KTP dari petani peminjam. Dalam hal ini Bapak “Basuki” mengatakan
bahwa “saya selaku ketua kelompok tani meminjam dana bantuan PUAP yang ada
digapoktan. Dana tersebut akan digunakan sesuai kesepakatan dan kebutuhan
kelompok namun biasanya dana tersebut digunakan untuk membeli saprodi.
Maksimal dana yang bisa dipinjam dibatasi oleh hanya 20 jutaan per kelompok.
Jadi sebelum meminjam saya berkoordinasi dengan anggota kelompok terlebih
dahulu untuk menyepakati jumlah dana yang akan di pinjam. Adanya dana PUAP
cukup membantu walaupun saya dan kelompok masih kekurangan dana”. Untuk
membantu permodalan dana Gapoktan hanya memfasilitasi dana melalui dana
PUAP. Gapoktan tidak memiliki bantuan dana lain selain bantuan dana dari
pemerintah yang di salurkan melalui gapoktan. Gapoktan tidak bekerjasama
dengan bank atau koperasi untuk memudahkan anggota dalam memperoleh
pinjaman dana. Selain itu gapoktan belum mampu mengelolah dana secara mandiri
dan membentuk LKM-A hal ini dikarenakan pengurus gapoktan yang kurang
bertanggungjawab terhadap tugasnya dan kurangnya kemampuan untuk
mengelolah keuangan.

Gapoktan Setia Jaya menyediakan mesin pertanian untuk anggota
gapoktan supaya memudahkan dalam melakukan kegiatan usahatani. Setiap
kelompok tani memiliki satu hand traktor dan satu mesin panen padi untuk
digunakan bersama oleh anggota gapoktan. Dalam hal ini Bapak “Basuki”
mengatakan bahwa “gapoktan menyediakan masing-masing hand traktor untuk
setiap kelompok tani dan satu mesin panen padi untuk digunakan bersama. Apabila
hanya |ng|n mengandalkan mesin yang disediakan oleh gapoktan masih kurang.

. ipan Jaya memiliki satu hand traktor lagi yang merupakan
as pertanian kepada kelompok tani”. Fasilitas sarana berupa
| disediakan oleh Gapoktan Setia Jaya masih kurang.
asilitasi penyediaan sarana produksi Gapoktan Setia Jaya
pengecer Gading Tani yang terapat di wilayah tersebut yaitu
Kecamatan Mangkutana. Sarana produksi yang disediakan
bersubsidi. jenis pupuk yang bersubsidi yaitu urea dan NPK.
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dengan harga dipasaran. Namun pupuk bersubsidi tersebut diberikan dengan luas
lahan 2 Ha apabila sudah melebihi dari 2 Ha maka tidak dijatahkan pupuk
bersubsidi. Pengecer Gading Tani akan menyediakan pupuk bersubsidi sesuai
dengan RDKK kelompok untuk menyesuaikan dengan syarat memperoleh pupuk
bersubsidi. Dalam hal ini Bapak “Basuki” mengatakan bahwa “dengan adanya
pupuk bersubsidi tersebut cukup membantu saya dan kelompok tani untuk
memenuhi kebutuhan pupuk. Rata-rata luas lahan petani di kelompok tani
Margomulyo | sekitar 0,50 Ha — 2 Ha dengan adanya pupuk bersubsidi tesebut
cukup memenuhi kebutuhan pupuk untuk usahatani. Sedangkan untuk memenuhi
sarana produksi yang lain seperti benih maupun pestisida saya memiliki toko
pertanian langganan saya tapi kalau harga di toko tersebut sedang naik saya juga
mencari di toko lain walaupun harganya hanya beda sedikit saya sebagai petani
pastinya mencari harga termurah”. Gapoktan Setia Jaya dalam memfasilitasi
sarana produksi bagi anggotanya masih sangat terbatas. Petani harus mencari dan
memenuhi kebutuhan akan sarana produksinya sendiri. Bahkan harga yang
didapatkan oleh setiap petani berbeda-beda.

Gapoktan tidak memfasilitasi anggotanya dalam pemasaran hasil produksi.
Gapokta tidak bekerjasama dengan pihak lain atau pelaku agribisnis untuk
membantu petani dalam melakukan pemasaran hasil produksi. Dalam hal ini Bapak
“‘Basuki” mengatakan bahwa “untuk pemasaran hasil panen saya dan kelompok
setuju untuk menjualnya di tempat usaha penggilingan padi, karena sudah lama
berlangganan di tempat tersebut karena harga yang diberikan sesuai menurut saya
dan anggota kelompok tani”. Gapoktan juga tidak memberikan informasi terbaru
terkait dengan harga di pasaran padahal informasi tersebut dapat berguna bagi
petani untuk menentukan harga jual gabahnya. Gapoktan Setia Jaya tidak memiliki
agenda kegiatan dengan anggota gapoktan untuk melakukan pengelolaan hasil
usahatani. Petani hanya menjual hasil panennya dalam bentuk gabah kering.

Gapoktan menyediakan informasi bagi anggotanya. Gapoktan Setia jaya
memberikan informasi bagi anggotanya yang diperoleh dari kegiatan tudang
sipulung. Hasil dari kegiatan tudang sipulung akan disampaikan oleh pengurus
gapoktan kepada anggotanya. Informasi tersebut biasanya berisi kapan jadwal
turun tanam, varietas yang baik untuk ditanam, jadwal buka tutup pengairan serta
metode yang akan digunakan menanam. Infromasi akan disampaikan dari mulut ke
mulut serta tidak harus disampaikan pada forum-forum resmi seperti di dalam rapat.
Informasi dapat disampaikan melalui kegiatan masyarakat seperti di masjid dan
tempat pengajian.

Pertemuan yang diadakan oleh gapoktan dan anggota gapoktan hanya
dilakukan satu kali dalam setahun yaitu RAT (Rapat Anggota Tahunan). Tidak
adanya pertemuan rutin yang diadakan oleh gapoktan dan anggota gapoktan setiap
bulan untuk memantau perkembangan dana pinjaman PUAP dan membantu
menyelesaikan permasalahan petani. Dalam hal Bapak “Basuki” mengatakan
bahwa selama bergaung dengan gapoktan jarang diadakan pertemuan untuk

- ermasalahan yang sedang dihadapi. Untuk mengadakan rapat

n satu tahun. Saya lebih sering mendiskusikan permasalahan

mpok tani. Selain itu biasanya meminta bantuan dari penyuluh

dan keterampilan baru diperoleh petani dari kegiatan

kukan oleh penyuluh pertanian. Apabila tidak adanya kegiatan

xdang dijalankan oleh penyuluh petani akan melanjutkan
a sesuai dengan kebiasaan yang petani lakukan.
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Lampiran 8. Catatan Lapangan 7

CATATAN LAPANGAN 7

Nama : Suyono

Usia : 46 tahun

Jabatan : Ketua Kelompok Tani Ambarawa |

Tempat/waktu : Pelataran Kediaman Bapak Suyono/10 Desember 2023

Pada hari ini peneliti mengadakan pertemuan dengan Bapak Suyono
selaku ketua Kelompok Tani Ambarawa |. Bantuan permodalan yang diberikan oleh
Gapoktan Setia Jaya berupa bantuan dana PUAP. Dana tersebut menjadi dana
simpan pinjam untuk petani yang dikelolah oleh gapoktan. Untuk melakukan
peminjaman dana akan diwakili oleh ketua kelompok taninya dengan melampirkan
KTP dan KK kepada pengurus gapoktan. Dalam hal ini Bapak “Suyono”
mengatakan bahwa “saya dan kelompok meminjam dana PUAP untuk membeli
sarana produksi seperti benih dan pestisida. Dana tersebut kurang membantu saya
dan kelompok walaupun jumlah dana yang dipinjam tidak terlalu besar hanya
berkisar 15 jutaan yang saya pakai bersama semua anggota kelompok tani
Ambarawa I”. Namun yang menjadi kendala perputaran dana PUAP tersebut tidak
berjalan lancar sehingga tidak bisa menjadi pinjaman yang besar bagi kami
sekelompok”. Besarnya kebutuhan dana yang dibutuhkan oleh petani dalam
mengelolah dan meningkatkan usahataninya. Namun gapoktan tidak memfasilitasi
anggota gapoktan secara maksimal mengenai pendanaan. Satu-satunya sumber
pendanaan gapoktan berasal dari bantuan pemerintah. Gapoktan Setia Jaya tidak
bekerjasama dengan bank atau koperasi untuk membantu anggota gapoktan dalam
memperoleh pendanaan. Dalam hal ini Bapak “Suyono” mengatakan bahwa “untuk
memperoleh bantuan pendanaan saya biasanya meminjam dana KUR di bank
BRI".

Gapoktan memfasilitasi kebutuhan sarana produksi pertanian bagi
anggotanya yaitu bekerjasama dengan pengecer gading tani yang bertempat di
Desa Wonorejo. Bentuk kerjasama gapoktan dengan pengecer yaitu anggota
gapoktan dapat memperoleh pupuk bersubsidi. Pupuk tersebut memiliki harga yang
jauh lebih murah apabila dibandingkan dengan membeli pupuk ditempat lain.
Namun pupuk tersebut dibatasi untuk setiap petani dengan maksimal luas lahan 2
Ha. Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan saprodi yang lain petani harus
memenuhi sendiri. Dalam hal ini Bapak “Suyono” mengatakan bahwa “untuk
memenuhi kebutuhan saprodi yang lain seperti benih dan obat-obatan dan
nacticida mannisghakan untuk mencari di toko pertanian yang harganya lebih
\ya berbeda seribu atau dua ribu”.
npok tani sudah memiliki satu mesin hand traktor yang
tan dan satu mesin panen padi untuk digunakan bersama oleh
oktan Setia Jaya. Dalam hal ini Bapak “Suyono” mengatakan
amberikan satu mesin hand traktor kepada setiap kelompok
n pengolahan tanah saya dan kelompok masih menyewa hand
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Pelayanan Jasa ALsintan) selain itu saya dan kelompok juga biasa menyewa mesin
panen padi karena mesin panen yang ada di gapoktan sudah lama dan kadang
rusak”.

Gapoktan Setia Jaya tidak memberikan pembinaan terhadap anggota
gapoktan untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan mengubah pola pikir
petani. Agenda kegiatan yang dijalankan oleh gapoktan berupa pertemuan rapat
anggota yang dilaksanakan satu kali dalam setahun. Dalam hal ini Bapak “Suyono”
mengatakan bahwa “gapoktan mengadakan pertemuan dengan anggotanya
apabila rapat itupun rapat dilakukan hanya satu kali dalam setahun”. Bentuk
pembinaan yang didapatkan oleh petani berasal dari pembinaan penyuluh. Petani
memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru, belajar hal baru dari pembinaan
penyuluh. Merubah pola pikir untuk mau mengadobsi hal baru yang kemudian di
terapkan dalam menjalankan usaha taninya. Gapoktan Setia Jaya tidak berjalan
beriringan dengan penyuluh untuk memberdayakan petani. Setiap kegiatan
pembinaan yang dilakukan oleh penyuluh berjalan sendiri tanpa di dampingi oleh
gapoktan.

Gapoktan Setia Jaya tidak berperan aktif untuk memberikan dan
membagikan informasi terkait pertanian kepada anggota gapoktan. Informasi yang
disampaikan oleh gapoktan berupa penyampaian informasi yang diperoleh dari
hasil pertemuan tudang sipulung. Dalam hal ini Bapak “Suyono” mengatakan
bahwa “infromasi yang diperoleh biasanya berasal dari mulut ke mulut petani atau
pada saat petani berkumpul akan saling berbagi informasi. Saya juga biasa
memperoleh informasi dari internet untuk menambah pengetahuan namun
informasi yang diperoleh dari internet tidak langsung diterapkan dalam melakukan
usahatani biasanya saya akan berbagi informasi kepada petani lain baik petani
yang satu kelompok maupun diluar kelompok”. Petani akan saling berbagi informasi
yang diperolehnya kepada petani lain untuk berdiskusi sebelum diterapkan dalam
melakukan usahatani. Gapoktan Setia Jaya tidak menjadi wadah yang menampung
dan membantu petani dalam menyelesaikan permasalah pertanian yang dihadapi.

Dalam mengerjakan kegiatan pertanian biasanya dilakukan secara
bersama-sama mulai dari pengolahan lahan hingga panen. Hal tersebut dilakukan
karena merupakan kebiasaan dan budaya petani. Dimana petani sudah saling
mengenal satu sama lain. Namun kegiatan tersebut tidak di wadahi oleh gapoktan
melainkan inisiatif dari petani sendiri. Gapoktan Setia Jaya tidak mewadahi anggota
untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama atau memiliki agenda kegiatan
seperti gotong royong.
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Lampiran 10. Catatan Lapangan 8

CATATAN LAPANGAN 8

Nama : Sallo

Usia : 52 Tahun

Jabatan : Ketua Kelompok Tani Margomulyo Il
Tempat/waktu : Kediaman Bapak Sallo/18 Desember 2023

Pada hari ini peneliti mengadakan pertemuan dengan Bapak Sallo selaku
ketua Kelompok Tani Margomulyo Il. Gapoktan Setia jaya memfasilitasi
permodalan bagi anggotanya dengan bantuan dana PAUP dari pemerintah. Dana
tersebut dikelola oleh gapoktan menjadi dana simpan pinjam bagi petani. Namun
dana tersebut tidak dapat dikelola dengan baik sehingga dana PUAP tidak
berkembang. Di sisi lain adanya isu permasalahan bahwa dana PUAP tidak
berjalan dengan lancar dikarenakan adanya penyalahgunaan dana dari pengurus
gapoktan. Oleh karena itu, gapoktan tidak dapat membentuk LKM-A sendiri. Dalam
memfasilitasi pendanaan bagi anggotanya gapoktan hanya mengandalkan bantuan
dari pemerintah. Gapoktan Setia Jaya tidak bekerjasama dengan pihak lain seperti
tempat pembiyaan atau koperasi untuk memudahkan petani mendapatkan bantuan
dana. Apabila gapoktan memiliki kerjasama dengan tempat pembiyaan petani
dapat dengan mudah mengurus mengenai pendanaan karena tidak semua petani
mengerti cara pengurusan dana di tempat-tempat pembiyaan. Selain ituterdapat
kemungkinan bahwa pengajuan peminjaman dana dapat ditolak. Sehingga peran
gapoktan yang sudah memiliki kerjasama tersebut seharusnya dapat memudahkan
dan membantu petani untuk lebih mudah dan cepat mendapat dana untuk
melakukan kegiatan usaha tani.

Dalam hal ini Bapak "Sallo” mengatakan bahwa “pinjaman dana PUAP oleh
Kelompok Tani Margomulyo Il akan digunakan sesuai dengan kesepakatan
bersama misalnya semua anggota kelompok setuju dana tersebut akan digunakan
untuk membeli saprodi atau membayar sewa alsintan. Karena perputaran dan
perkembangan dana PUAP terhambat sehingga saya dan kelompok tidak bisa
meminjam dana dalam jumlah besar sedangkan hampir sebagian besar petani tidak
memiliki modal sendiri dalam jumlah besar untuk melakukan penanaman padi. Saat
gagal panen saya cukup kesulitan untuk mendapatkan dana apabila ingin
mengajukan pinjaman dana KUR BRI prosesnya cukup lama. Jadi saya meminjam
dana di koperasi terdekat. Istri saya juga bekerja sebagai penjual makanan untuk
membantu pembayaran pinjaman dana di koperasi’. Peran gapoktan seharusnya
memaksimalkan fungsi untuk memfasilitasi pendanaan anggotanya. Apabila

— Y igelola dan mengurus keuangannya secara mandiri anggota
lu mengalami kesulitan untuk mendapat pinjaman dana
ah yang besar.

i sarana produksi, Gapoktan Setia Jaya memfasilitasi alsintan
<tan dengan memberikan satu mesin hand traktor untuk 13
ttu mesin panen padi untuk digunakan bersama. Dalam hal ini
atakan bahwa “ mesin hand traktor yang diberikan oleh
una bagi saya dan kelompok walaupun terdapat petani yang
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masih harus menyewa mesin hand traktor sendiri dikarenakan lokasi lahannya yang
berbeda tempat. Tempat penyewaan alsintan di UPJA yang berada diluar daerah.
Sedangkan untuk mesin panen padi tidak digunakan lagi karena terkadang rusak.
Saya dan kelompok tani menyewa mesin panen padi dan mesin penggiling padi
dari luar’. Biaya yang dikeluarkan untuk menyewa mesin Rp 1.200.000/hektar..
Ketersediaan alsintan oleh gapoktan kurang memadai dan tidak sesuai dengan
kebutuhan dari anggotanya. Pengurus gapoktan juga kurang memperhatikan
kondisi dari alsintan tersebut. Mesin panen padi yang seharusnya diperbaiki atau
diganti dengan mesin baru namun karena tidak ada dana dari gapoktan sehingga
mesin tersebut belum diperbaiki. Biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk
menyewa alsintan tidak sedikit seharusnya gapoktan berperan untuk memberikan
atau memfasilitasi alsintan bagi petani dengan baik.

Gapoktan memfasilitasi kemudahan sarana produksi untuk anggotanya.
Gapoktan Setia Jaya bermitra dengan pengecer Gading Tani untuk memperoleh
pupuk bersubsidi. Adapun jenis pupuk yang bersubsidi yaitu urea dan NPK. Jatah
pupuk bersubsidi yang diperoleh petani dibatasi dengan maksimal luas lahan yang
dimiliki petani yaitu 2 Ha. Kelompok tani akan menyiapkan RDKK untuk diajukan
kepada pengecer Gading Tani yang akan menjadi patokan pengecer untuk
menyediakan pupuk bersubsidi. dalam hal ini Bapak “Sallo” mengatakan bahwa
“‘dengan adanya pupuk bersubsidi ini membantu meringankan beban biaya untuk
pembelian pupuk. Harga pupuk bersudisi berbeda jauh dengan harga pupuk yang
dijual dipasaran. Contohnya pupuk urea 1 sak 50 kg harga belinya Rp 112.500,00
apabila di beli dipasaran non subsidi hanganya bisa menembus Rp 150.000,00.
Untuk petani dengan luas lahan lebih dari 2 Ha dan sudah tidak mendapatkan jatah
untuk pupuk subsidi petani akan membeli pupuk di tempat lain yang dirasa memiliki
harga yang lebih murah”. Sarana produksi yang difasilitasi oleh Gapoktan Setia
Jaya masih terbatas pada tersedianya pupuk bersubsidi. Selain pupuk petani juga
hanya menyediakan bibit, obat-obatan dan pestisida.

Petani mengikuti kegiatan pembinaan oleh penyuluh pertanian. Dalam
kegiatan yang dilaksanakan oleh penyuluh petani akan mendapatkan pengetahuan
dan keterampilan serta informasi baru mengenai pertanian yang akan bermanfaat
dalam melaksanakan kegiatan usahatani. Sedangkan bagi Gapoktan Setia jaya
tidak memiliki agenda kegiatan untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan
informasi untuk petani. Dalam hal ini Bapak “Sallo” mengatakan bahwa “dalam
Gapoktan Setia Jaya tidak ada kegiatan yang dilakukan untuk menambah
pengetahuan, keterampilan dan memberikan informasi bagi kami para petani.
Bentuk informasi yang disampaikan oleh pengurus gapoktan biasanya berupa
informasi dari hasil pertemuan atau rapat seperti kegiatan tudang sipulung yang
biasanya dilakukan oleh kabupaten maupun kecamatan. Tapi diluar informasi
tersebut tidak ada lagi. Pengetahuan, keterampilan dan informasi paling banyak di
dapatkan oleh petani dari kegiatan penyuluhan. Selain itu, diperoleh dengan
berbagi informasi dari petani ke petani saja”.

. tia Jaya mengadakan rapat yang dilaksanakan satu tahun
ipat Anggota Tahunan). Pertemuan/rapat yang dilaksanakan
mekanisme untuk mulai tanam, perkembangan dana PUAP
yang dihadapi oleh anggota gapoktan sudah tidak efisien
inakan satu kali dalam setahun. Gapoktan tidak berperan aktif
stani dalam menyelesaikan atau mencarikan solusi untuk

1asalahan petani. Dalam hal ini bapak “Sallo” mengatakan
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usahatani sangat jarang kami diskusikan dengan pengurus gapoktan.
Permasalahan yang dihadapi biasanya kami diskusikan dengan sesama anggota
kelompok maupun dengan kelompok lain untuk bertukar pendapat”. Gapoktan Setia
jaya tidak menjadi wadah untuk menampung dan membantu petani dalam
mencarikan solusi untuk menyelasaikan masalah.

Untuk pemasaran hasil pertanian dilakukan secara mandiri oleh petani.
Informan bapak sallo mengatakan bahwa untuk penjualan dilakukan sendiri,
biasanya hasil panen dijual ke tengkulak saja biar cepat laku. Walaupun terkadang
harga jual kurang menguntungkan tapi saya tidak punya pilihan. Selain itu kalau
mau dijual jauh tidak punya kendaraan untuk mengangkut. Gapoktan tidak
membantu petani untuk memasarkan hasil pertanian secara bersama dan tidak
memberikan informasi yang berguna bagi petani terkait tempat untuk bisa
memasarkan hasil panen sehingga petani bisa mendapat harga yang layak dan
sesuai. Kegiatan tersebut seharusnya dapat membantu petani untuk mendapatkan
harga jual yang sesuai dan dapat membantu petani untuk meningkatkan
pendapatannya. Sehingga kegiatan pemasaran hasil pertanian anggota gapoktan
tidak dilakukan secara kolektif melainkan secara sendiri maupun sesuai
kesepakatan antara petani dengan kelompok taninya.
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Lampiran 11. Dokumentasi

Gambar 1. Foto bersama Informan Gambar 2. Foto bersama Informan
Bapak Suyanto (Ketua Gapoktan Setia Bapak Wiratno (Penyuluh Pertanian)
Jaya)

arsama Informan
1dahara Gapoktan Gambar 4. Foto Bersama Informan
laya) Bapak Anwar (Kepala Desa Wonorejo)
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Gambar 6. Foto bersama Informan
Bapak Markijan (Ketua Kelompok Tani
Harapan jaya Il)

Gambar 8. Foto bersama Informan
ua Kelompok Tani
wa 1)
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Gambar 3. Foto bersama Informan
Bapak Basuki Rahmat (Ketua Kelompok
Tani Margomulyo 1)

Gambar 6. Foto bersama Informan
Bapak Sallo (Ketua Kelompok Tani
Margomulyo II)



